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3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif. Sugiyono menjelaskan bahwa jenis penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang datanya diperoleh dalam bentuk angka atau data kualitatif 
yang diangkakan43. Penelitian ini menggunakan data nominal Produk Domestik 
Bruto (PDB), dan data emisi karbondioksida (CO2) negara Brunei Darussalam, 
Indonesia, Malaysia, dan Singapura sebagai negara Indeks Ekonomi Islam di 
kawasan Asia Tenggara.  
 
3.2 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif. Penelitian dengan pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang 
bertujuan memberikan uraian atau gambaran mengenai gejala dengan 
mendeskripsikan variabel independen, baik satu variabel maupun lebih 
berdasarkan indikator variabel yang diteliti terhadap variabel dependennya.44 
Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan gambaran pengaruh PDB 
terhadap perubahan kualitas lingkungan dengan cara mendeskripsikan variabel 
                                                          
43 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Pusat Bahasa Depdiknas, 2003), 14. 
44 Ibid, 16. 
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PDB sebagai variabel independen terhadap variabel emisi karbondioksida (CO2) 
sebagai variabel dependen. 
 
3.3 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan petunjuk mengenai bagimana 
variabel-variabel dalam sebuah penelitian diukur. Untuk memperjelas variabel-
variabel dalam penelitian ini, berikut definisi operasional variabelnya. Penelitian 
ini menggunakan dan produk domestik bruto (PDB) sebagai variabel independen 
dan  emisi karbondioksida (CO2) sebagai variabel dependen.  
a. Produk Domestik Bruto Perkapita (PDB Perkapita) (variabel X) 
PDB perkapita adalah besarnya pendapatan rata-rata yang diterima 
oleh penduduk suatu negara, selama suatu periode tertentu biasanya selama 
satu tahun,. PDB perkapita dihitung dengan cara membagi variabel PDB 
dengan jumlah penduduk, dalam penelitian ini besar PDB perkapita 
dinyatakan dalam satuan dolar Amerika (US$).  
 
b. Emisi Karbondioksida (CO2) (variabel Y) 
Karbondioksida adalah senyawa yang terdiri dari dua buah atom 
oksigen yang terikat secara kovalen dengan satu buah atom karbon. 
Karbondioksida adalah senyawa yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar 
fosil. Emisi karbondioksida dari pembakaran bahan bakar fosil yang 
terakumulasi di atmosfer dapat menyebabkan efek gas rumah kaca yang 
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mengakibatkan pemanasan global. Emisi karbondioksida dinyatakan dalam 
ton/kapita. 
 
3.4 Sumber Data 
Data dalam penelitian ini berasal dari sumber data sekunder. Adapun data 
yang diperoleh bersumber dari: 
a. Data PDB perkapita berasal dari World Bank, WDI (World 
Development Indicators). Diakses dari situs databank.worldbank.org. 
b. Data emisi karbondioksida berasal dari Index Mundi. Diakses dari 
situs www.indexmundi.com. 
Data PDB perkpita yang digunakan merupakan data laporan tahunan 
World Bank dan Index Mundi dengan rentang tahun antara 2005-2014.  Data yang 
diambil adalah data PDB perkapita dan emisi karbondioksida dari empat negara 
yang termasuk kedalam  Indeks Ekonomi Islam yang berada di kawasan Asia 
Tenggara, yaitu Indonesia, Brunei Darussalam, Malaysia, dan Singapura. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan sumber data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan dan telah tersusun 
sebelumnya oleh pihak lain45. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari 
perusahaan atau lembaga yang diteliti, berbagai website internet, buku, jurnal, 
maupun surat kabar.  
                                                          
45 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: Grasindo, 2005), 168. 
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Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 
kepustakaan. Kepustakaan merupakan metode mengumpulkan data mengenai hal 
yang ingin diteliti dengan mengumpulkan berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, raport, dan sebagainya46. 
Dalam penelitian ini pelaksanaan metode kepustakaan dilakukan dengan 
cara mengamati data pertumbuhan ekonomi melalui Produk Domestik Bruto, dan 
emisi karbondioksida (CO2) Indonesia, Brunei Darussalam, Malaysia, dan 
Singapura. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis data panel dan time series dengan menggunakan aplikasi Eviews. Analisis 
data panel dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel PDB 
perkapita terhadap variabel emisi karbondioksida secara keseluruhan. Sedangkan 
analisis time series dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh 
variabel PDB perkapita terhadap variabel emisi karbondioksida pada tiap-tiap 
negara. Alat analisis ini dapat menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan 
dari penelitian yang berfokus pada pengaruh pendapatan domestik bruto perkapita 




                                                          
46 Arikunto, Suharsimi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Bina Aksara, 2006), 158. 
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Dari uraian diatas, didapatkan model analisis sebagai berikut: 
lnCO2= β0 + β1lnPDB  
ket: 
lnCO2                     = emisi karbondioksida perkapita 
lnPDB                    = PDB perkapita (US$) 
β




          = koefisien regresi 
 
Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan pengujian untuk 
menentukan model analisis data yang tepat dalam penelitian.pengujian model 
analisis ini dilakukan dengan menggunakan Uji Chow, Uji Hausman, dan LM test. 
Apabila dalam uji Cho dan Uji Hausman sudah menghasilkan keputusan model 
analisis yang sama, maka tidak perlu dilakukan uji LM test. Sedangkan  model 
analisis yang dipilih adalah model fixed-effect, common-effect, atau random-effect. 
 
3.6.1 Panel Data 
Penelitian ini menggunakan data panel yang mana data panel merupakan 
gabungan dari data cross section dan data time series. Menurut Baltagi dalam 
bukunya, penggunaan data panel sendiri dapat memberikan banyak keunggulan, 
baik keunggulan statistik maupun keunggulan secara teori.47 Keunggulan tersebut 
antara lain: 
                                                          




a. Estimasi panel data dapat menunjukkan heterogenitas dalam tiap unit 
b. Penggunaan panel data cocok untuk menggambarkan adanya dinamika 
perubahan 
c. Panel data lebih mampu mendeteksi dan mengukur dampak 
d. Panel data dapat digunakan untuk penelitian dengan model yang lebih 
kompleks 
e. Panel data dapat meminimalkan bias yang mungkin dihasilkan dalam 
regresi. 
 
3.6.2 Time Series 
Analisis time series merupakan analisis perbandingan data dengan data 
yang ada pada periode sebelumnya. Menurut Bowerman dalam Kuntoro, time 
series merupakan urutan kronologis dari pengamatan pada suatu variabel tertentu, 
yang umummya memiliki rentang waktu yang sama.48 Rentang waktu ini dapat 
menggunakan berbagai dimensi waktu, baik harian, bulanan, kuartal, atau 
tahunan.  
 
3.6.3 Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik 
Deteksi atau uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan dalam suatu 
penelitian untuk menilai apakah dalam model regresi linear Ordinary Least 
Square (OLS) terdapat masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
                                                          
48 H. Kuntoro, Teori dan Aplikasi Analisis Seri Waktu, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 1. 
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Dalam penelitian ini hanya akan dilakukan tiga uji asumsi klasik, yaitu uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Sedangkan uji 
multikolinearitas tidak dilakukan mengingat variabel independen dalam peneltian 
ini hanya satu. 
3.6.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mendeteksi normal tidaknya distribusi dari 
variabel pengganggu atau residu dalam model regresi. Dalam pengujian hipotesis, 
Uji-t statistik dan Uji-F statistik dilakukan dengan mengikuti distribusi normal. 
Apabila uji normalitas ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel yang kecil. Terdapat dua cara untuk mengetahui residu 
berdistribusi normal, yaitu dengan cara analisis grafik dan analisis statistik.  
Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menganalisis  hasil 
statistik uji normalitas pada model. Data penelitian dapat disimpulkan 
berdistribusi normal apabila nilai Jarque-Bera Test lebih kecil dari nilai X² tabel. 
 
3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya ketidaksamaan 
variance dari residual pengamatan yang satu ke pengamatan yang lain. Uji 
heteroskedastisitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 
Glejser dengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residu dengan variabel 
independen. Apabila masing-masing variabel independen tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap absolut residu (α = 0,05) maka dinyatakan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas dalam model regresi.49 
 
3.6.3.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui 
adanya korelasi atau tidak diantara variabel yang ada dalam model prediksi 
dengan perubahan waktu. Pada umumnya autokorelasi lebih terjadi pada data time 
series meskipun dapat juga terjadi pada data cross section. Dalam data time series, 
observasi diurutkan berdasarkan waktu secara kronologis, oleh karena itu besar 
kemungkinan adanya korelasi antara observasi yang berurutan. Terlebih lagi 
apabila rentang waktu antar-observasi berdekatan.  
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam penelitian, maka dilakukan 
dengan deteksi Durbin-Watson (DW test). Deteksi dengan menggunakan DW test 
hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 
mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lag 
diantara variabel independen. 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 





                                                          




Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
Hipotesis Nol Jika Keputusan 
Tidak ada autokorelasi positif 0 < d < dl Tolak 
Tidak ada autokorelasi positif dl ≤ d ≤ du No decision 
Tidak ada korelasi negatif 4 – dl < d < 4 Tolak 
Tidak ada korelasi positif 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl No decision 
Tidak ada autokorelasi, positif atau 
negatif 
du < d < 4 – du Tidak ditolak 
Sumber: Anwar Sanusi, 2017. 
 
3.6.4 Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik, dilakukan juga uji statistik untuk 
mengukur ketepatan fungsi regresi dan keakuratannya. Uji statistik dilakukan 
dengan melakukan uji statistik koefisien determinasi (Uji R2). 
Uji signifikansi adalah prosedur yang dilakukan untuk mengetahui 
kebenarn dan kesalahan dari hipotesis nol dari hasil sampel. Uji signifikansi ini 
dilatarbelakangi oleh uji statistik dan distribusi sampel dari suatu statistik dibawah 
hipotesis nol. Keputusan untuk menolak H0 diambil berdasarkan nilai uji statistik 
dari data yang telah ada.50 
                                                          
50 Damodar Gujarati,  Basic Econometrics, terj. Sumarno Zain, (New York: University of New 
York, 1978), 121. 
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Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan hanya satu 
variabel, yaitu variabel Produk Domestik Bruto (PDB) sehingga uji statistik yang 
digunakan hanyalah uji koefisien determinasi (R²). 
 
3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) menjelaskan proporsi variasi dalam variabel 
dependen (Y) yang dijelaskan oleh variabel independen (X), lebih dari satu 
variabel: Xi; i = 1, 2, 3, 4 ..., k secara bersama-sama. R merupakan korelasi 
koefisien korelasi majemuk yang mengukur tingkat hubungan antara variabel 
dependen (Y) dengan semua variabel independen secara bersama-sama, dan 
nilainya selalu positif.51 
Model persamaan regresi linier berganda semakin baik apabila nilai 
koefisisen determinasi (R2) nilainya semakin besar (mendekati 1). Nilai koefisien 
determinasi (R2) cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah 
variabel bebas, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai R² yang kecil atau mendekati nol, memberi arti bahwa 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas. 
b. Nilai R² yang besar atau mendekati satu, mengartikan bahwa variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen dengan sempurna. 
Dalam penelitian ini, apabila nilai R² mendekati satu, mengartikan bahwa 
pendapatan negara (PDB) dapat menjelaskan variabel kualitas lingkungan yang 
                                                          
51 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis  (Jakarta: Salemba Empat, 2017), 136. 
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diukur melalui emisi CO2. Sedangkan sisanya (100% - R²) dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain diluar penelitian.  
3.6.4.2 Analisis Pengaruh secara Time Series 
Selain analisis regresi menggunakan panel data, penelitian ini juga melihat 
pengaruh PDB perkapita terhadap kualitas lingkungan secara terpisah pada 
masing-masing sampel atau secara time series. Analisis ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PDB perkapita terhadap 
kualitas lingkungan di negara-negara pada sampel penelitian, yaitu Brunei 
Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura. 
Interpretasi pada analisis pengaruh secara time series tidak berbeda dengan 
interpretasi analisis pengaruh secara panel data. Interpretasi hasil analisis akan 
memperhatikan besaran koefisien determinasi (R²). Apabila besar R² semakin 
mendekati 1 maka disimpulkan bahwa model regresi semakin baik, yang artinya 
Variabel independen memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya jika besar R² semakin mendekati 0 maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi kurang baik, dan variabel independen memiliki pengaruh yang kecil 
terhadap variabel dependen. 
